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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi peningkatan
kinerja karyawan melalui kerjasama tim dengan komunikasi
sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh
melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan
perusahaan ini. Variabel independen adalah kerjasama tim,
variabel dependen adalah kinerja karyawan, dan komunikasi
berperan sebagai variabel mediasi.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua variabel reliable
dengan Cronbach’s Alpha di atas 0,7. Nilai Average Variance
Extracted (AVE) juga memenuhi syarat (>0,5). Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (p=0,011).
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kerjasama tim (p=0,020), namun pengaruh langsung
komunikasi terhadap kinerja karyawan tidak signifikan
(p=0,909). Efek tidak langsung melalui jalur mediasi
komunikasi, kerjasama tim dan kinerja karyawan sebesar
0,689, yang mengindikasikan peran mediasi yang kuat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi berfungsi
sebagai mediator penting dalam meningkatkan efektivitas
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan. Implikasi praktis
bagi manajemen perusahaan adalah perlu meningkatkan
komunikasi dua arah dan membangun budaya kerjasama tim
yang kolaboratif guna mengoptimalkan produktivitas
karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif,
perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan
guna mencapai keunggulan kompetitif (Uin & Djati, 2019). Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya (Triansyah et al., 2023). Karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan mampu
memberikan kontribusi optimal terhadap produktivitas, efisiensi operasional, serta
kualitas layanan perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu mengidentifikasi berbagai
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faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, baik yang bersifat individu maupun
organisasi.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, strategi merupakan
serangkaian tindakan terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Menurut Michael E. Porter, strategi adalah upaya untuk menciptakan
posisi yang unik dan bernilai melalui serangkaian aktivitas yang terintegrasi. Dalam hal
ini, strategi peningkatan kinerja karyawan tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga
pada sistem kerja yang mendukung, seperti kerjasama tim dan komunikasi organisasi.

Selanjutnya (Teece et al., 1997) melalui konsep dynamic capability menjelaskan
bahwa organisasi harus mampu mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi
ulang kompetensi internal untuk menghadapi perubahan lingkungan. Dalam konteks
penelitian ini, kemampuan organisasi dalam membangun kerjasama tim yang solid dan
komunikasi yang efektif merupakan bagian dari strategi dinamis untuk meningkatkan
kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Strategi peningkatan kinerja juga dapat dikaitkan dengan pendekatan perilaku
organisasi, di mana interaksi antar individu dalam tim menjadi faktor kunci keberhasilan.
Kerjasama tim sebagai strategi kolaboratif memungkinkan terjadinya sinergi kerja,
sementara komunikasi sebagai strategi interpersonal berperan dalam memperlancar
koordinasi dan penyampaian informasi. Dengan demikian, kombinasi antara kerjasama
tim dan komunikasi yang efektif merupakan strategi yang relevan dalam meningkatkan
kinerja karyawan di lingkungan organisasi modern.

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya strategi tersebut. Studi oleh (Salas
et al., 2018) menunjukkan bahwa teamwork merupakan strategi utama dalam
meningkatkan efektivitas dan kinerja tim dalam organisasi. Selain itu, penelitian oleh
(Hargie, 2016) menemukan bahwa komunikasi organisasi yang efektif berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja dan keterlibatan karyawan. Penelitian lain oleh
(Misra, 2018) juga menegaskan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia yang
strategis, termasuk komunikasi dan kerja tim, memiliki hubungan positif dengan kinerja
organisasi.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kerjasama tim (Hutapeya et al., 2024). Dalam lingkungan kerja modern, sebagian besar
pekerjaan tidak lagi dilakukan secara individu, melainkan membutuhkan kolaborasi antar
karyawan dalam tim. Kerjasama tim yang efektif memungkinkan terjadinya sinergi,
pembagian tugas yang jelas, serta penyelesaian pekerjaan secara lebih cepat dan tepat
(Borrill & West, 2005). Selain itu, kerjasama tim juga dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab kolektif dan memperkuat hubungan interpersonal antar karyawan, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap kinerja (Wanyeki et al., 2019). Selain kerjasama tim,
komunikasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam organisasi. Komunikasi yang
efektif dapat memastikan bahwa informasi yang disampaikan oleh pimpinan dapat
dipahami dengan baik oleh karyawan (Pillay & Hoque, 2017), sehingga meminimalkan
kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Komunikasi yang baik juga mendorong terciptanya
hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan keterbukaan, serta memfasilitasi
pertukaran ide dan gagasan (Soid et al., 2025). Dalam konteks organisasi, komunikasi
tidak hanya bersifat satu arah, tetapi harus berlangsung secara dua arah agar tercipta
umpan balik yang konstruktif.

Komunikasi juga dapat berperan sebagai variabel mediasi yang
menghubungkan kerjasama tim dengan kinerja karyawan. Artinya, efektivitas kerjasama
tim dalam meningkatkan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi
yang terjadi di dalam tim (Irwan et al., 2024). Komunikasi yang baik akan memperkuat
koordinasi, memperjelas peran masing-masing anggota tim, serta meningkatkan
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pemahaman terhadap tujuan bersama. Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat
menghambat proses kerjasama tim dan menurunkan kinerja karyawan (I.Ilavarasi &
S.No, 2024). Hubungan antara kerjasama tim, komunikasi, dan kinerja karyawan
merupakan hal yagn penting bagi perusahaan karena sebagai dasar dalam merumuskan
strategi peningkatan kinerja. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tidak hanya secara teoritis, tetapi juga praktis dalam pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih efektif dan efisien.

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan ini adalah terjadinya komunikasi
satu arah antara pimpinan dan bawahan. Tidak adanya umpan balik dari karyawan kepada
atasan atas informasi yang diterimanya yang menyebabkan adanya kesalah pahaman
dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh pipmpinan terlebih dalam menjalankan
operasional dan pengeluaran biaya. Berdasarkan laporan evaluasi kinerja PT FESI tahun
2024, tingkat penyelesaian pekerjaan tepat waktu mengalami penurunan dari 92% pada
tahun 2023 menjadi 78% pada tahun 2024. Selain itu, terdapat peningkatan revisi
pekerjaan sebesar 25% yang sebagian besar disebabkan oleh kesalahan komunikasi antara
pimpinan dan karyawan. Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa 65% karyawan
menyatakan jarang memberikan umpan balik kepada atasan, sementara 58% karyawan
mengaku mengalami kesulitan berkoordinasi dengan rekan kerja dalam penyelesaian
tugas. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya permasalahan komunikasi dan kerja
sama tim yang berpotensi menurunkan kinerja karyawan.

TINJAUAN TEORITIS
Kerjasama Tim

Menurut (Robbins, S. P., & Judge, 2019), kerjasama tim merupakan aktivitas
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan berkoordinasi
untuk mencapai tujuan bersama. Menurut (Salas, E., Sims, D. E., & Burke, 2005),
teamwork adalah proses kolaborasi antar anggota tim yang melibatkan koordinasi,
komunikasi, dan dukungan timbal balik untuk mencapai kinerja yang efektif. Indikator
kerjasama Tim adalah Partisipasi anggota tim, Koordinasi kerja, Tanggung jawab
bersama, Saling membantu, Komitmen terhadap tujuan tim.

Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy (Effendy, 2006), komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan untuk mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku. Menurut (Robbins, S. P., & Judge, 2015), komunikasi adalah
transfer dan pemahaman makna antara individu atau kelompok dalam organisasi.
Indikator Komunikasi adalah Kejelasan informasi, Ketepatan informasi, Umpan balik
(feedback), Keterbukaan komunikasi, Kemudahan memperoleh informasi.

Kinerja Karyawan

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (Mangkunegara, 2021) kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Menurut Veithzal Rivai
(Rivai, 2004), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan seseorang sebagai
prestasi kerja sesuai perannya dalam organisasi. Indikator Kinerja Karyawan adalah
Kualitas kerja, Kuantitas kerja, Ketepatan waktu, Efektivitas kerja, Kemandirian dalam
bekerja.

Komunikasi dalam penelitian ini berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara kerjasama tim dan kinerja karyawan. Komunikasi yang
efektif mencakup penyampaian informasi yang jelas, adanya umpan balik, serta
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keterbukaan antar individu dalam organisasi. Komunikasi yang baik akan meningkatkan
kualitas interaksi dalam tim, sehingga memperlancar proses koordinasi dan pelaksanaan
tugas. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya mempengaruhi kerjasama tim, tetapi
juga secara tidak langsung berdampak pada kinerja karyawan melalui peningkatan
efektivitas kerja tim.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan bekerja dalam tim dan
efektivitas komunikasi yang terjadi dalam organisasi.

Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa

kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui komunikasi sebagai variabel mediasi. Dengan kata lain,
komunikasi berfungsi sebagai penghubung yang memperkuat pengaruh kerjasama tim
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kerangka konseptual ini menjadi dasar dalam
penyusunan hipotesis penelitian yang akan diuji secara empiris.
Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel
kerjasama tim, komunikasi, dan kinerja karyawan. Model penelitian ini menempatkan
kerjasama tim sebagai variabel independen, kinerja karyawan sebagai variabel dependen,
serta komunikasi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan keduanya. Kerjasama
tim diartikan sebagai kemampuan individu dalam bekerja sama secara efektif dengan
anggota tim lainnya untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama tim yang baik ditandai
dengan adanya koordinasi yang jelas, pembagian tugas yang seimbang, serta saling
mendukung antar anggota tim. Dalam penelitian ini, kerjasama tim diasumsikan memiliki
pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. Semakin baik kerjasama tim yang terjalin,
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan.

Gambarl. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerjasama
Tim

(2)

Kinerja
Karyawan

(v)

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh (Wijayanti, 2021)
menemukan bahwa teamwork dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama
mampu meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi . Selain itu, penelitian oleh
(Phulpoto et al., 2023) juga membuktikan bahwa teamwork berpengaruh signifikan
terhadap employee performance pada sektor jasa . Penelitian lain oleh (Manzoor, Ullah,
et al.,, 2011) menunjukkan bahwa teamwork berkontribusi positif terhadap kinerja
karyawan melalui peningkatan engagement. Hipotesis ini menyatakan bahwa semakin
baik kerjasama tim yang terjalin antar karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawan
yang dihasilkan.

H1: Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif berperan
penting dalam meningkatkan kerjasama tim (Meneses-La-Riva et al., 2025). Studi pada
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tenaga kesehatan menunjukkan adanya hubungan signifikan antara komunikasi efektif
dan teamwork dalam organisasi . Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa kualitas
komunikasi mampu meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dalam tim kerja . Penelitian
tambahan juga menunjukkan bahwa komunikasi tim berpengaruh terhadap efektivitas dan
keberhasilan tim dalam mencapai tujuan. Hipotesis ini menunjukkan bahwa komunikasi
yang efektif, terbuka, dan dua arah akan meningkatkan kualitas kerjasama tim dalam
organisasi.

H2: Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerjasama tim.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh

terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian oleh
(Setyawati et al., 2023) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dalam organisasi. Selain itu, penelitian oleh (Jayanti, 2025) juga
menemukan bahwa komunikasi dan teamwork secara bersama-sama meningkatkan
kinerja karyawan. Penelitian lain (Setiawan et al., 2024) menunjukkan bahwa komunikasi
dapat mempengaruhi kinerja melalui variabel mediasi seperti teamwork atau motivasi
kerja. Hipotesis ini menguji apakah komunikasi memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan, meskipun dalam model penelitian juga berperan sebagai variabel
mediasi melalui kerjasama tim.

H3: Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT FESI yang berjumlah
50 orang. Mengingat jumlah populasi relatif terbatas, penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh (saturated sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden
penelitian. Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan sebanyak 50 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (saturated sampling)
karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga dapat
menggambarkan kondisi perusahaan secara menyeluruh. Unit analisis dalam penelitian
ini adalah karyawan PT FESI yang menjadi responden penelitian. Setiap responden
memberikan penilaian terhadap variabel kerjasama tim, komunikasi, dan kinerja
karyawan melalui kuesioner yang telah disusun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least
Square — Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Analisis dilakukan melalui Uji validitas
konvergen (AVE dan outer loading), Uji reliabilitas (Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability), Uji validitas diskriminan (HTMT), Uji koefisien determinasi (R?), Uji
hipotesis menggunakan bootstrapping, Uji pengaruh langsung (direct effect) dan tidak
langsung (indirect effect/mediation effect).

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah model kuantitatif
dengan pendekatan kausalitas yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel
yang telah dirumuskan dalam kerangka konseptual. Penelitian ini menggunakan metode
Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis
pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel. Dalam model penelitian ini,
kerjasama tim diposisikan sebagai variabel independen (eksogen) yang mempengaruhi
kinerja karyawan sebagai variabel dependen (endogen). Selain itu, komunikasi berperan
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan kerjasama tim dengan kinerja karyawan.
Model ini dirancang untuk menguji sejauh mana kerjasama tim dapat meningkatkan
kinerja karyawan secara langsung, serta bagaimana komunikasi memperkuat hubungan
tersebut secara tidak langsung.
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Hubungan antar variabel dalam model penelitian ini meliputi pengaruh
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan, pengaruh komunikasi terhadap kerjasama tim,
serta pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan. Selain itu, model ini juga menguji
efek tidak langsung komunikasi terhadap kinerja karyawan melalui kerjasama tim sebagai
variabel intervening dan dengan menggunakan model ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai peran strategis kerjasama tim dan komunikasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis dalam pengelolaan sumber daya manusia di dalam
organisasi.

Gambar 2. Model Penelitian
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X5
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Pengujian outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas
indikator yang digunakan dalam mengukur konstruk penelitian. Validitas konvergen
dinilai melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut
Joseph F. Hair, indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading lebih besar
dari 0,70 dan nilai AVE lebih besar dari 0,50.

Tabel 1. Hasil Outer Loading

Indikator Variabel Outer Loading
(0)
X1 Komunikasi 0.778
X2 Komunikasi 0.884
X5 Komunikasi 0.825
Y2 Kinerja Karyawan 0.845
Y3 Kinerja Karyawan 0.869
Y4 Kinerja Karyawan 0.795
Y5 Kinerja Karyawan 0.768
Y6 Kinerja Karyawan 0.817
Z1 Kerjasama Tim 0.723
Z2 Kerjasama Tim 0.842
Z3 Kerjasama Tim 0.765
Z4 Kerjasama Tim 0.863
Z5 Kerjasama Tim 0.897
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Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel Cronbach’s Alpha, Composite
Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE), dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria reliabilitas dan validitas konstruk
yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel kerjasama tim (0,877), kinerja karyawan
(0,878), dan komunikasi (0,778) menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi, karena telah melebihi batas minimum yang disyaratkan
yaitu 0,70. Hal ini berarti indikator-indikator yang digunakan dalam masing-masing
variabel mampu mengukur konstruk secara konsisten.

Selanjutnya, nilai Composite Reliability (rho a dan rho c¢) pada seluruh
variabel juga menunjukkan nilai di atas 0,70, yaitu kerjasama tim (0,891 dan 0,911),
kinerja karyawan (0,885 dan 0,911), serta komunikasi (0,820 dan 0,869). Hasil ini
mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik
dalam menjelaskan variabel laten yang diukur. Selain itu, nilai Average Variance
Extracted (AVE) pada masing-masing variabel menunjukkan nilai di atas 0,50, yaitu
kerjasama tim (0,673), kinerja karyawan (0,672), dan komunikasi (0,689). Nilai ini
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki validitas konvergen yang baik, yang
berarti indikator-indikator dalam variabel mampu menjelaskan lebih dari 50% varians
dari konstruk yang diukur.

Kesimpulannya adalah seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
dan valid, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, khususnya dalam
pengujian model struktural menggunakan PLS-SEM.

Tabel 2. Cronbach’s Alpha, Reliability dan AVE

Variabel Cronbach's Composite Composite Average Variance
Alpha Reliability (rho_a)  Reliability (rho_c) Extracted (AVE)
Kerjasama Tim 0.877 0.891 0.911 0.673
Kinerja Karyawan 0.878 0.885 0.911 0.672
Komunikasi 0.778 0.82 0.869 0.689

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) pada tabel,
digunakan untuk menilai validitas diskriminan antar konstruk dalam model penelitian.
Uji HTMT bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel laten memiliki perbedaan
yang jelas satu sama lain, sehingga tidak terjadi tumpang tindih antar konstruk. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai HTMT antara variabel kinerja karyawan dan
kerjasama tim sebesar 0,970, komunikasi dengan kerjasama tim sebesar 0,867, serta
komunikasi dengan kinerja karyawan sebesar 0,711. Secara umum, nilai HTMT yang
disarankan adalah di bawah 0,90 untuk menunjukkan validitas diskriminan yang baik,
meskipun dalam beberapa literatur batas toleransi dapat mencapai 0,95. Nilai HTMT
antara komunikasi dan kinerja karyawan (0,711) serta komunikasi dan kerjasama tim
(0,867) masih berada dalam batas yang dapat diterima, sehingga menunjukkan bahwa
kedua pasangan variabel tersebut memiliki validitas diskriminan yang baik. Namun, nilai
HTMT antara kinerja karyawan dan kerjasama tim sebesar 0,970 sedikit melebihi batas
umum 0,90, yang mengindikasikan adanya potensi kedekatan konsep atau hubungan yang
sangat kuat antara kedua variabel tersebut.
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Berdasarkan interval kepercayaan (confidence interval) yang ditunjukkan pada
nilai 2,5% dan 97,5%, sebagian besar nilai masih berada dalam rentang yang dapat
diterima, sehingga secara keseluruhan model masih dapat dikatakan memenuhi kriteria
validitas diskriminan. Kesimpulannya adalah variabel dalam penelitian ini secara umum
memiliki validitas diskriminan yang memadai, meskipun terdapat indikasi hubungan
yang sangat kuat antara kerjasama tim dan kinerja karyawan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil penelitian.

Tabel 3. HTMT

Variabel Original Sample
sample mean
Kinerja Karyawan <-> Kerjasama Tim 0.970 0.973
Komunikasi <-> Kerjasama Tim 0.867 0.872
Komunikasi <-> Kinerja Karyawan 0.711 0.707

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
dalam model penelitian. Nilai R-Square pada variabel kerjasama tim sebesar 0,555. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi mampu menjelaskan variasi kerjasama tim
sebesar 55,5%, sedangkan sisanya sebesar 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian. Nilai ini termasuk dalam kategori moderat, yang berarti model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik terhadap variabel kerjasama tim. Nilai R-Square
pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,754. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kerjasama tim dan komunikasi secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja
karyawan sebesar 75,4%, sedangkan sisanya sebesar 24,6% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model. Nilai ini termasuk dalam kategori kuat, yang menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki daya jelaskan yang tinggi terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulannya adalah model penelitian ini memiliki tingkat kemampuan
prediksi yang baik, terutama dalam menjelaskan kinerja karyawan. Variabel kerjasama
tim dan komunikasi terbukti memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan
variasi kinerja karyawan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Determinasi

Variabel R-square
Kerjasama Tim 0.555
Kinerja Karyawan 0.754

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 5, pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh langsung
antar variabel serta mengevaluasi peran komunikasi dalam hubungan antara kerjasama
tim dan kinerja karyawan. Analisis dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur
(original sample), nilai t-statistics, dan p-values sebagai dasar pengambilan keputusan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara kerjasama tim terhadap kinerja
karyawan memiliki nilai koefisien sebesar 0,924 dengan t-statistics sebesar 8,576 dan p-
values sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin baik kerjasama tim,
maka semakin tinggi kinerja karyawan yang dihasilkan.

Hubungan antara komunikasi terhadap kerjasama tim menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,745 dengan t-statistics sebesar 11,294 dan p-values sebesar 0,000.
Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kerjasama tim, sehingga komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kualitas
kerjasama antar karyawan. Namun, hubungan langsung antara komunikasi terhadap
kinerja karyawan menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,077 dengan t-statistics sebesar
0,483 dan p-values sebesar 0,629. Nilai ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara langsung.

Kesimpulannya adalah komunikasi tidak berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara kerjasama tim dan kinerja karyawan, melainkan lebih tepat
berperan sebagai variabel mediasi. Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian sebelumnya
yang menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui kerjasama
tim.

Tabel 5. Hasil Uji Moderasi

Hubungan Original T statistics P values
sample (O)
Kerjasama Tim -> Kinerja 0.924 8.576 0.000
Karyawan . . .
Komunikasi -> 0.745 11.294 0.000
Kerjasama Tim
Komunikasi -> Kinerja -0.077 0.483 0.629

Karyawan

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar
variabel dalam model penelitian dengan melihat nilai koefisien jalur (original sample), t-
statistics, dan p-values. Kriteria pengujian menyatakan bahwa hipotesis diterima apabila
nilai t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai koefisien sebesar 1,547, t-statistics sebesar 2,536, dan p-values
sebesar 0,011. Nilai tersebut memenubhi kriteria pengujian, sehingga H1 diterima. Hal ini
berarti bahwa peningkatan kerjasama tim akan berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan.

Hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kerjasama tim, dengan nilai koefisien sebesar 1,248, t-statistics
sebesar 2,334, dan p-values sebesar 0,020. Dengan demikian, H2 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kualitas kerjasama tim
dalam organisasi. Namun, hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa
komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai
koefisien sebesar 0,011, t-statistics sebesar 0,114, dan p-values sebesar 0,909. Nilai
tersebut tidak memenuhi kriteria pengujian, sehingga H3 ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa komunikasi tidak memberikan pengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan.
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Kesimpulannya adalah kerjasama tim memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, serta komunikasi berkontribusi dalam memperkuat
kerjasama tim, namun tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Original i
H T statist
ubungan sample (O) statistics values
Kgrja§ama Tim -> 1.547 2.536 0.011
Kinerja Karyawan
Komunikasi T> 1.248 2.334 0.020
Kerjasama Tim
Komunikasi -> 0.011 0.114 0.909

Kinerja Karyawan

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan melalui kerjasama tim sebagai
variabel mediasi. Analisis ini penting untuk memahami apakah komunikasi memiliki
peran dalam memperkuat hubungan antara kerjasama tim dan kinerja karyawan secara
tidak langsung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai pengaruh tidak langsung
(specific indirect effects) dari komunikasi terhadap kinerja karyawan melalui kerjasama
tim sebesar 0,689. Nilai ini menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang cukup
kuat dan positif. Artinya, komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kerjasama tim,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Jika dikaitkan dengan hasil uji hipotesis sebelumnya, diketahui bahwa
komunikasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Namun,
melalui kerjasama tim sebagai variabel mediasi, komunikasi memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa peran komunikasi
dalam organisasi lebih bersifat tidak langsung, yaitu dengan memperkuat interaksi,
koordinasi, dan kolaborasi dalam tim.

Kesimpulan yang didapat adalah kerjasama tim berperan sebagai variabel
mediasi yang mampu menjembatani pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas komunikasi dalam organisasi
akan lebih efektif jika diiringi dengan penguatan kerjasama tim, sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat secara optimal.

Tabel 7. Indirect Effects
Hubungan Specific indirect effects

Komunikasi -> Kerjasama Tim -> Kinerja Karyawan 0.689

Sumber : data diolah, 2026

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu
perusahaan, yaitu PT FESI, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas pada perusahaan lain dengan karakteristik yang berbeda. Kondisi budaya
organisasi, sistem kerja, serta gaya kepemimpinan yang berbeda pada perusahaan lain
dapat mempengaruhi hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, sehingga
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sangat bergantung pada persepsi responden. Hal ini memungkinkan adanya bias
subjektivitas, seperti ketidakjujuran atau kesalahpahaman dalam menjawab pertanyaan,
yang dapat mempengaruhi akurasi data yang diperoleh.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kerjasama tim,
komunikasi, dan kinerja karyawan. Sementara itu, masih terdapat banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, budaya
organisasi, kompensasi, serta lingkungan kerja yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu data dikumpulkan dalam satu
periode waktu tertentu, sehingga tidak dapat menangkap dinamika perubahan perilaku
karyawan dan organisasi dalam jangka panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian, menambahkan variabel lain yang relevan, serta
menggunakan pendekatan longitudinal agar dapat memberikan hasil yang lebih
komprehensif dan mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan ( = 1,547; p=0,011). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik tingkat kerjasama tim yang terjalin antar karyawan, maka semakin tinggi
pula kinerja yang dihasilkan. Kerjasama tim memungkinkan terjadinya koordinasi yang
efektif, pembagian tugas yang jelas, serta saling mendukung dalam menyelesaikan
pekerjaan sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara lebih efisien.

Penelitian ini sejalan dengan teori teamwork yang dikemukakan oleh (Salas, E.,
et al., 2018) yang menyatakan bahwa tim yang efektif mampu menciptakan sinergi positif
sehingga menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan individu yang bekerja
secara terpisah. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Phulpoto, et al., 2023)
yang menemukan bahwa teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap
employee performance pada sektor jasa. Selain itu, penelitian (Manzoor, R., et al., 2011)
menunjukkan bahwa kerja sama tim mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas
kerja karyawan melalui peningkatan keterlibatan kerja (employee engagement).

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kerjasama Tim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kerjasama tim (B = 1,248; p = 0,020). Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kualitas hubungan kerja, memperjelas
pembagian tugas, serta memperkuat koordinasi antar anggota tim.

Hasil ini secara teoritis, mendukung pandangan (Hargie, 2016) yang
menyatakan bahwa komunikasi merupakan faktor penting dalam membangun efektivitas
organisasi karena memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, umpan balik, dan
pemahaman bersama antar individu. Komunikasi yang baik dapat mengurangi
kesalahpahaman dan konflik sehingga kerja sama tim dapat berjalan lebih efektif.

Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian (Hargie, 2016) yang menemukan
bahwa komunikasi efektif memiliki hubungan yang signifikan dengan teamwork dalam
organisasi. Penelitian lain oleh (Setiawan, A. R., 2022) juga menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik mampu meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antar anggota tim
kerja.

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kerjasama tim dapat diterima.
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Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (f = 0,011; p = 0,909). Temuan ini mengindikasikan bahwa
komunikasi yang terjadi dalam organisasi belum mampu meningkatkan kinerja karyawan
secara langsung.

Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa komunikasi hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, sementara peningkatan kinerja memerlukan adanya
implementasi informasi tersebut melalui koordinasi kerja yang efektif. Dengan kata lain,
komunikasi saja belum cukup untuk meningkatkan kinerja apabila tidak diikuti oleh kerja
sama tim yang baik.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Setyawati, N. W., 2023)
yang menemukan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Irwan, A., 2024) yang
menyatakan bahwa pengaruh komunikasi terhadap kinerja lebih banyak terjadi melalui
variabel lain seperti teamwork dibandingkan secara langsung.

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan ditolak.

Peran Mediasi Komunikasi dalam Hubungan Kerjasama Tim dan Kinerja
Karyawan

Hasil pengujian indirect effect menunjukkan nilai pengaruh tidak langsung
sebesar 0,689. Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi berperan penting dalam
memperkuat hubungan antara kerjasama tim dan kinerja karyawan.

Temuan ini mendukung konsep Dynamic Capability Theory yang dikemukakan
oleh (Teece, 2018), yang menjelaskan bahwa organisasi perlu mengembangkan
kemampuan internal untuk mengintegrasikan sumber daya dan kompetensi guna
mencapai keunggulan kompetitif. Dalam penelitian ini, komunikasi berfungsi sebagai
mekanisme yang memungkinkan anggota tim mengintegrasikan informasi, pengetahuan,
dan pengalaman untuk meningkatkan efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Setiawan, A. R., 2022) yang
menemukan bahwa komunikasi mampu meningkatkan kinerja karyawan melalui
teamwork sebagai variabel intervening. Dengan demikian, komunikasi bukan merupakan
faktor yang secara langsung meningkatkan kinerja, tetapi berperan sebagai mekanisme
yang memperkuat efektivitas kerjasama tim sehingga berdampak pada peningkatan
kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kerjasama antar karyawan, maka semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Kerjasama tim yang efektif mampu meningkatkan
koordinasi, tanggung jawab kolektif, serta efisiensi dalam penyelesaian pekerjaan.
Komunikasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerjasama tim.
Komunikasi yang efektif, terbuka, dan dua arah mampu memperkuat hubungan antar
anggota tim, memperjelas pembagian tugas, serta meningkatkan pemahaman terhadap
tujuan bersama. Namun demikian, komunikasi tidak memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Walaupum tidak berpengaruh secara langsung, komunikasi memiliki peran
penting sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kerjasama tim dan kinerja
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karyawan. Hasil uji efek tidak langsung menunjukkan bahwa komunikasi mampu
meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kerjasama tim. Dengan kata lain,
komunikasi yang baik dapat lebih efektif dalam meningkatkan kinerja apabila
diimplementasikan melalui kerja tim yang solid. Penelitian ini menegaskan bahwa
peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai melalui penguatan kerjasama tim yang
didukung oleh komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk
membangun budaya kerja kolaboratif serta menciptakan sistem komunikasi yang terbuka
dan interaktif guna meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, komunikasi
terbukti berpengaruh positif terhadap kerjasama tim, namun tidak berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan. Meskipun demikian, komunikasi memiliki peran penting
sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara kerjasama tim dan kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat lebih efektif
jika dilakukan melalui penguatan kerjasama tim yang didukung oleh komunikasi yang
efektif.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan
kinerja karyawan adalah pertama, perusahaan perlu mengembangkan strategi penguatan
kerjasama tim melalui pembentukan tim kerja yang terstruktur, penetapan peran yang
jelas, serta pelaksanaan kegiatan team building secara berkala guna meningkatkan
solidaritas dan rasa tanggung jawab kolektif. Kedua, perusahaan perlu menerapkan
strategi komunikasi dua arah dengan mendorong adanya umpan balik antara pimpinan
dan karyawan. Hal ini dapat dilakukan melalui forum diskusi rutin, evaluasi kinerja
berbasis komunikasi terbuka, serta pemanfaatan teknologi komunikasi internal yang
efektif. Ketiga, perusahaan dapat mengintegrasikan strategi kolaboratif berbasis kinerja,
yaitu dengan mengaitkan pencapaian kinerja individu dengan kinerja tim. Pendekatan ini
akan mendorong karyawan untuk lebih aktif berkolaborasi dan saling mendukung dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Melalui penerapan strategi tersebut, perusahaan diharapkan mampu
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan komunikatif, sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat secara optimal dan berkelanjutan.
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